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ABSTRAK 

Nama   : Triangrid Sara Saa 

Program Studi  : Pendidikan Dokter 

Judul   : Hubungan Antara Jenis Kelamin dan Performa Akademik 

dengan Kesiapan Belajar Mandiri (Self Directed Learning Readiness) pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

Pembimbing  : (1). dr. Ardi Findyartini, Ph.D 

   : (2). dr. Nurasi Lidya E Marpaung, M.Biomed 

 

 

Latar Belakang. Self Directed Learning Readiness (SDLR) adalah sebuah proses 

saat individu mengambil inisiatif tanpa bantuan orang lain dalam merencanakan, 

menerapkan dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri. Banyak faktor yang 

mempengaruhi SDLR, salah satunya dipengaruhi jenis kelamin, SDLR dapat pula 

dipengaruhi oleh performa akademik atau sebaliknya. 

Tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

jenis kelamin dan performa akademik dengan kesiapan belajar mandiri (Self  

Directed Learning Readiness) pada mahasiswa FK UNIPA dalam tahun akademik 

2018/2019 

Metode. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa preklinik FK UNIPA yang sesuai dengan kriteria. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner SDLR dan data hasil 

belajar mahasiswa. Hubungan jenis kelamin dan performa akademik dengan 

kesiapan belajar mandiri dianalisis dengan menggunakan uji chi-square 

Hasil. Hasil analisis univariat distribusi skor SDLR diperoleh 79,2% mahasiswa 

dengan tingkat SDLR tinggi, dan 20,8% mahasiswa dengan tingkat SDLR rendah. 

Hasil uji chi-square untuk menilai hubungan antara jenis kelamin dan SDLR 

menunjukkan nilai p 0,198 dan nilai p 0,493 untuk hubungan antara performa 

akademik dan SDLR 

Kesimpulan. Tidak terdapat hubungan bermakna antara jenis kelamin dan 

performa akademik dengan SDLR pada mahasiswa FK UNIPA. 

 

 

Kata kunci: kesiapan, belajar mandiri, performa akademik, jenis kelamin, 

mahasiswa preklinik 
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ABSTRACT 

 

Name   : Triangrid Sara Saa 

Study Program : Pendidikan Dokter 

Title   : The relationship between gender and academic 

performance with self directed learning readiness in the students of the Medical 

School of Papua University. 

Counsellor  : (1) dr. Ardi Findyartini, Ph.D 

   : (2) dr. Nurasi Lidya E Marpaung, M.Biomed 

 

Background. Self Directed Learning Readiness (SDLR)is a process when 

individuals take initiatives without the help of others in planning, implementing, 

and evaluating their own learning processes. Many factors affect SDLR,one of 

which is gender. SDLR  is also influenced by academic performance and vice 

versa. 

Purpose. The current study was aimed to analyze the relationship between gender 

and academic performance with self directed learning readiness among 

preclinical undergraduate medical students in Medical School of Papua  

University academic year 2018/2019. 

Method. This study used a cross sectional design. The sample of this research was 

all 120 students who met the criteria. The research instrument used was the SDLR 

questionnaire and student General Point Avarage (GPA) data. The relationship of 

gender and academic performance with SDLR were analyzed with the chi-square 

test. 

Result. The univariate analysis of the distribution of SDLR scores showed that 

79,2% of students had high SDLR levels, and 20,8% of students had low SDLR 

levels. Chi-square test results to assess the relationship between gender and 

SDLR obtained p value of  0,198. The relationship between academic 

performance and SDLR showed p value of 0,493. 

Conclusion. There was no significant relationship between gender and academic 

performance with SDLR. 

 

 

Keywords: Self directed learning readiness, academic performance, gender, 

preclinical student
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini kurikulum yang diselenggarakan di Fakultas Kedokteran yang ada 

di Indonesia menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 

Pelaksanaan kurikulum dengan pendekatan atau strategi SPICES (Student-

centered, Problem-based, Integrated, Community-based, Elective, dan 

Systematic/Structured). Banyak cara dalam  melaksanakan KBK, salah 

satunya adalah dengan metode Problem-Based Learning (PBL). Dengan 

metode ini mahasiswa diharapkan mempunyai inisiatif dan kemampuan untuk 

belajar secara mandiri, yang dikenal sebagai Self-Directed Learning 

Readiness (SDLR).1,2 

SDLR adalah suatu  proses pembelajaran yang menjadi tanggung jawab 

mahasiswa sendiri. Setiap individu memiliki sikap, kemampuan, dan 

karakteristik yang diperlukan untuk kesiapannya dalam belajar. Secara luas 

digunakan dalam pendidikan kedokteran dan profesi kesehatan lainnya. 

SDLR menjelaskan sebuah proses di mana individu mengambil inisiatif tanpa 

bantuan orang lain dalam merencanakan, menerapkan dan mengevaluasi 

pembelajaran yang dilaksanakan.3 

Banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar mandiri 

mahasiswa antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Yang termasuk 

dalam faktor internal adalah kesehatan fisik, ketersediaan waktu  luang, hobi, 

kematangan diri dan kecerdasan. Faktor eksternal menjelaskan tentang hal-hal 

yang berasal dari luar mahasiswa, contohnya dukungan keluarga atau teman, 

fasilitas atau sarana prasarana pembelajaran, dan masalah yang dihadapi dan 

hubungan antar teman sebaya.4 

Selain faktor-faktor yang disebutkan di atas, salah satu faktor yang 

mempengaruhi SDLR dan akan diteliti dalam penelitian ini adalah jenis 

kelamin. Suatu studi menjelaskan bahwa pria dan wanita memiliki perspektif 

yang berbeda tentang diri mereka sendiri dan bagaimana mereka belajar. Dari 

hasil penelitian cukup menguatkan gagasan bahwa kesiapan belajar mandiri 
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dapat terjadi berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Wanita lebih siap atau 

lebih sadar tentang bagaimana mengarahkan pembelajaran mereka sendiri. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak 

memanfaatkan sumber-sumber untuk pembelajarannya dan lebih sering 

berlatih dibandingkan pria.5               

Salah satu penelitian yang pernah dilakukan di Indonesia oleh Zulharman, et 

al., membuktikan bahwa terdapat hubungan antara peran kesiapan belajar 

mandiri dalam pencapaian prestasi akademik. Mahasiswa yang memiliki 

kesiapan belajar mandiri tinggi memiliki keinginan untuk belajar, manajemen 

diri dan kontrol diri yang lebih baik dari pada mahasiswa yang tingkat 

kesadaran terhadap belajar mandiri sedang. Tentunya mahasiswa yang tingkat 

SDLR tinggi memiliki prestasi belajar yang baik.6  

Namun demikian belum ada penelitian yang mengkaji tentang hubungan 

antara jenis kelamin dan performa akademik dengan kesiapan belajar mandiri 

khususnya pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Papua. Oleh sebab itu peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui 

adanya hubungan antara jenis kelamin dan performa akademik dengan 

kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Papua. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1. Self-Directed Learning Readiness sangat dibutuhkan bagi mahasiswa 

kedokteran. Sistem pembelajaran yang saat ini berlaku adalah sistem 

yang mengharuskan mahasiswa untuk mampu belajar secara mandiri. 

2. Belum diketahuinya hubungan antara jenis kelamin dan kesiapan 

belajar mandiri. 

3. Belum diketahuinya hubungan antara performa akademik dan 

kesiapan belajar mandiri. 
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1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin dan performa 

akademik dengan kesiapan belajar mandiri (Self Directed Learning 

Readiness) pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Papua? 

1.3 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara jenis kelamin dan performa akademik dengan 

Self Directed Learning Readiness (SDLR) pada mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan performa akademik 

dengan kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyusunan sistem pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas belajar mandiri mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Menilai kesiapan belajar mandiri pada seluruh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua. 

2. Menganalisis adanya hubungan jenis kelamin dengan kesiapan 

belajar mandiri 

3. Menganalisis adanya hubungan antara performa akademik dengan 

kesiapan belajar mandiri di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Masyarakat 

Menambah pengetahuan terhadap pentingnya kesiapan belajar 

mandiri dan perannya dalam proses pembelajaran mahasiswa 

kedokteran. 

1.5.2 Institusi Pendidikan 

1. Mengetahui tingkat kesiapan belajar mandiri mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua. 
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2. Mengidentifikasi aspek yang diperbaiki dalam kurikulum Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Papua 

sehingga dapat mendorong kesiapan belajar mandiri mahasiswa. 

1.5.3 Peneliti 

1. Dapat melatih peneliti dalam merumuskan proposal, melaksanakan 

penelitian secara sistematis dan menuliskan laporan hasil penelitian. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam 

bidang penelitian serta menambah pengetahuan tentang salah satu 

faktor yang diduga berperan dalam SDLR. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Student-Centered Learning 

Paradigma pendidikan kedokteran yang ada di Indonesia telah mengalami 

perubahan, yang semula teacher-centered menjadi student-centered. Teacher-

centered merupakan pendidikan yang berpusat pada dosen dan mahasiswa 

hanya menerima apa yang disampaikan oleh dosen. Pendidikan student-

centered menggunakan pendekatan andragogi yang berpusat pada 

pembelajaran mahasiswa dan hal-hal yang bisa dilakukan mahasiswa untuk 

tujuan pembelajarannya.7 

Student-centered learning dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah 

tanggung jawab mahasiswa sepenuhnya sehingga mahasiswa harus berperan 

aktif untuk pembelajarannya sendiri. Kehadiran dosen sebagai fasilitator yang 

berperan untuk membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan 

pembelajarannya, tidak lagi sebagai sumber ilmu pengetahuan semata.7 

2.2 Self-Directed Learning Readiness (SDLR) 

2.2.1 Definisi Self-Directed Learning Readiness (SDLR) 

SDLR menjelaskan sebuah proses saat individu mengambil inisiatif 

tanpa bantuan orang lain dalam merencanakan, menerapkan dan 

mengevaluasi pembelajaran yang dilaksanakan. SDLR merupakan 

proses yang dilakukan mahasiswa untuk mengontrol sendiri proses 

pembelajarannya, tanpa campur tangan orang lain. Kemampuan ini 

merupakan suatu hal yang sangat diperlukan oleh semua mahasiswa, 

terlebih mahasiswa Fakultas Kedokteran.3,5 SDLR sangat penting dan 

merupakan keterampilan awal yang harus dimiliki oleh mahasiswa 

kedokteran karena ketika sudah selesai dalam pendidikan dan menjadi 

dokter, mahasiswa diharapkan untuk terus memperbaharui ilmu 

pengetahuan dan keterampilannya dalam bidang kedokteran. 

Mahasiswa yang punya kemampuan belajar mandiri artinya mahasiswa 

tersebut sudah bisa menentukan hal-hal yang perlu dipelajari dan tujuan 

dilakukannya pembelajaran.3,5 
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Proses mandiri pada mahasiswa melalui 4 fase :8 

- Perencanaan, penetapan tujuan, aktivasi persepsi dan 

pengetahuan terkait tugas. 

- Proses monitoring terhadap kesadaran metakognitif antara diri 

sendiri dan tugas. 

- Kontrol dan regulasi tahap-tahap sebelumnya. 

- Meregulasi dan merefleksikan hasil pembelajaran. 

Meskipun memiliki keinginan yang tinggi untuk belajar dan 

kemampuan pengendalian diri, mahasiswa tetap membutuhkan 

keterampilan manajemen diri.9 

Menurut Fisher, et al., komponen SDLR adalah sebagai berikut :9 

a. Keinginan Untuk Belajar 

Diperlukan motivasi dari dalam diri mahasiswa untuk 

memperoleh proses belajar yang efektif.9,10 Mahasiswa yang 

memiliki SDLR tinggi merasa bahwa belajar adalah hal yang 

menyenangkan atau seperti hobi dan akan merasa tertantang 

apabila ada materi pembelajaran yang sulit. Mereka akan 

berusaha untuk memahami materi tersebut, dan memiliki rasa 

ingin tahu yang besar sehingga menjadi alasan kuat untuk 

belajar. Sebaliknya bagi mahasiswa yang memiliki tingkat 

SDLR rendah merasa bahwa belajar adalah beban.4 

b. Pengendalian Diri 

Untuk mencapai hasil kesiapan belajar mandiri yang baik 

maka mahasiswa perlu mengendalikan diri mereka.9,10 Belajar 

merupakan kesadaran dari dalam diri mahasiswa sendiri 

dengan begitu mereka bisa bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan dan bisa mengontrol proses belajar tersebut.4 

c. Manajemen Diri 

Untuk peningkatan kesiapan belajar mandiri maka 

mahasiswa harus bisa mengatur waktu dengan sangat baik. 9,10  

Oleh sebab itu dikatakan bahwa manajemen diri berkaitan 
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dengan manajemen waktu, dari hasil penelitian didapati bahwa 

mahasiswa yang SDLR tinggi biasanya mampu mengatur 

waktunya dengan baik, membagi waktu belajar, waktu tidur 

dan waktu bermain. Prioritasnya adalah belajar dan tidak suka 

menunda-nunda hal yang telah direncanakan. Beberapa hal 

yang diketahui mempengaruhi manajemen diri adalah kondisi 

kesehatan fisik dan minat.4 

2.2.2 Tahap Self-Directed Learning Readiness.7 

1. Mahasiswa dengan kemandirian rendah 

Pada tahap ini mahasiswa dianggap belum mandiri dan masih 

bergantung pada dosen. Mereka masih membutuhkan arahan dan 

bimbingan dari dosen. Peran dosen sebagai authority atau coach 

dengan tujuan meningkatkan kemandirian mahasiswa terhadap 

proses belajar yang  dilakukan.7 

2. Mahasiswa dengan kemandirian sedang 

Tahap ini mahasiswa sudah mempunyai motivasi, lebih percaya 

diri dan memiliki ketertarikan untuk belajar dibanding mahasiswa 

pada tahap satu. Karena tidak diberi penjelasan terkait manfaat dari 

hal yang dipelajari untuk kelanjutan karier mereka, mahasiswa 

kadang menolak materi pelajaran yang diberikan dosen. Di tahap ini 

dosen berperan sebagai motivator atau guide, yaitu mendukung 

mahasiswa menyusun tujuan belajar yang tepat dan dapat dicapai, 

serta mengawasi dalam mencapai tujuan belajar. Tujuannya untuk 

meningkatkan kemandirian mahasiswa dan mengurangi 

ketergantungan.7 

3. Mahasiswa dengan kemandirian intermediate 

Pada tahap ketiga mahasiswa sudah mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan awal untuk mempelajari sesuatu. Mereka siap untuk 

belajar atas keinginan sendiri dan siap belajar dari arahan dosen. 

Mahasiswa sudah mempunyai konsep diri yang baik, kepercayaan 

diri dan kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain, namun 
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masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut untuk mengurangi 

ketergantungan pada dosen. Peran dosen ditahap ini sebagai 

fasilitator.7 

4. Mahasiswa dengan kemandirian tinggi 

Tahap ini mahasiswa sudah mampu menyusun tujuan dan standar 

belajar dengan atau tanpa bantuan dosen untuk mencapai tujuannya. 

Sadar dan mempunyai tanggung jawab terhadap proses belajar. 

Mereka telah memiliki kemampuan dalam mengatur waktu, 

menyusun tujuan belajar, evaluasi diri, mencari informasi dan 

menggunakan sumber belajar. Peran dosen sebagai konsultan atau 

delegator.7 

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Self-Directed Learning Readiness 

Kesiapan belajar mandiri bukan hanya berasal dari kesiapan setiap 

orang, tetapi dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan belajar mandiri mahasiswa bisa berupa faktor 

penghambat dan faktor yang meningkatkan kesiapan belajar mandiri.11 

1. Faktor yang meningkatkan SDLR 

Ketika dosen menjelaskan suatu topik dengan sesi interaktif yang 

sangat baik di dalam kelas, yaitu dengan tanya jawab, mahasiswa 

akan termotivasi untuk belajar sendiri dengan membaca lebih banyak 

untuk menutupi kurangnya pengetahuan saat berdiskusi. Begitu pula 

jika staf pengajar mempresentasikan kasus klinis baru atau situasi 

pembelajaran yang berbeda, hal ini akan mendorong mahasiswa 

untuk lebih banyak belajar secara mandiri.4,11 

2. Faktor yang menghambat SDLR 

Ujian dianggap sebagian mahasiswa sebagai pengukur kesiapan 

belajar mandiri, namun demikian sebagian mahasiswa lain berpikir 

bahwa ujian bisa menjadi penghalang SDLR. Mahasiswa yang 

meyakini ujian sebagai penilaian terhadap kesiapan belajar mandiri 

cenderung memiliki hasil yang baik. Faktor lain yang menjadi 
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penghalang adalah kurangnya waktu karena terlalu banyak kegiataan 

ekstrakurikuler, beberapa mahasiswa mengatakan bahwa mereka 

tidak punya waktu untuk  bisa belajar mandiri.11 

Hal ini juga dituturkan oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin. Mereka merasa bahwa waktu untuk belajar 

kurang karena keikutsertaan dalam organisasi kemahasiswaan dan 

ekstrakurikuler yang banyak menyita waktu pribadi untuk belajar 

aktif dan mandiri.4 

Usia  juga bisa menjadi faktor yang mempengaruhi SDLR. Usia 

menjadi pertimbangan pihak institusi saat penerimaan mahasiswa 

yang baru masuk perguruan tinggi. Mahasiswa dengan usia terlalu 

muda biasanya belum siap atau belum matang untuk mandiri dalam 

studi.11 

Di India usia untuk kuliah di Fakultas Kedokteran adalah 17-20 

tahun. Mahasiswa yang diterima adalah mahasiswa yang belum 

pernah kuliah di perguruan tinggi lainnya serta belum mempunyai 

pengalaman kerja. Nilai SDLR mahasiswa India sedikit lebih rendah 

daripada mahasiswa di pendidikan kedokteran barat. Pada 

pendidikan kedokteran di negara barat, seperti di Amerika Serikat 

dan Kanada, skor SDLR rendah pada mahasiswa yang usianya sudah 

tidak muda lagi dan telah menjalani pendidikan beberapa tahun di 

Fakultas Kedokteran. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan pada perawat di Cina, yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa di tahun-tahun akhir memiliki skor SDLR lebih tinggi 

dibanding mahasiswa tahun pertama, dan hal ini menjelaskan bahwa 

kedewasaan mendorong kemampuan mengontrol perkembangan 

diri.11,12 

Baik dosen atau mahasiswa merasa bahwa asal sekolah sebelum 

masuk ke Fakultas Kedokteran turut berpengaruh. Latar belakang 

dan lingkungan belajar siswa mempengaruhi cara belajar, misalnya 
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cara belajar siswa berdasarkan kurikulum lama di mana siswa masih 

menerima semuanya dari guru sehingga mereka menjadi pelajar 

yang tidak mandiri. Hasil studi pada mahasiswa tahun pertama di 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin menunjukkan tingkat 

SDLR rendah. Hal ini terjadi karena pengaruh cara belajar sewaktu 

SMA, walaupun sudah pernah mengalami lingkungan belajar yang 

aktif tetapi tingkat kemandirian yang dituntut tidak sebesar di 

Fakultas Kedokteran. SDLR sangat penting, namun ada faktor-faktor 

penghambat yang telah dijelaskan diatas. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan SDLR hal yang harus diperhatikan adalah manajemen 

diri. Manajemen diri berhubungan erat dengan manajemen waktu. 

Mahasiswa tahun ketiga Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin yang memiliki tingkat SDLR tinggi dikatakan mampu 

mengatur waktu dengan cukup baik. Menurut mahasiswa, fakultas 

harus membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, 

selain itu mereka juga perlu diarahkan tentang cara belajar yang 

tepat dan apa yang diharapkan.4,11 

2.2.4 Hubungan Jenis Kelamin dengan Self-Directed Learning Readiness 

Pembelajaran yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Minat dan 

strategi yang digunakan untuk belajar masing-masing orang berbeda. 

SDLR merupakan salah satu bentuk paling umum dari pendidikan 

orang dewasa (andragogi). Sikap mandiri dapat dikaitkan dengan 

motivasi pribadi seseorang atau dapat dikaitkan dengan bagaimana 

seorang individu belajar untuk menilai pembelajaran dan perkembangan 

diri. 5,13 

Studi saat ini menjelaskan bahwa pria dan wanita memiliki 

perspektif yang berbeda tentang diri mereka sendiri dan bagaimana 

mereka belajar. Dari hasil penelitian cukup menguatkan gagasan bahwa 

jenis kelamin (gender) dapat mempengaruhi tingkat pembelajaran 

mandiri. Dilaporkan bahwa wanita dalam penerapan SDLR lebih tinggi 

dibanding pria, wanita lebih siap untuk belajar mandiri atau wanita 
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lebih sadar tentang bagaimana mereka mengarahkan pembelajaran 

mereka sendiri. Selain itu, wanita dan pria mempunyai sumber 

pembelajaran yang sama tetapi wanita lebih sering memanfaatkan 

sumber tersebut untuk pembelajarannya dibanding pria.5 

2.3 Alat Pengukuran Self-Directed Learning Readiness (SDLR) 

Skala Self-Directed Learning Readiness (SDLR) adalah instrumen yang 

sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur kesiapan belajar mandiri. 

Guglielmino mengembangkan skala SDLR. Beberapa karakteristik seseorang 

yang memiliki kesiapan belajar mandiri antara lain: memiliki inisiatif, 

mandiri, tekun, memiliki tanggung jawab untuk belajar, ingin tahu, 

memandang sebuah masalah sebagai tantangan, berkeinginan untuk belajar 

dan menikmati pembelajaran. Karakteristik ini lalu dikembangkan menjadi 42 

pertanyaan untuk menilai kesiapan belajar mandiri. Setiap pertanyaan diberi 

skor 1-5 dalam skala Likert. Skor akhir lebih atau sama dengan 150 artinya 

mahasiswa yang dinilai memiliki kesiapan belajar mandiri sedangkan skor 

kurang dari 150 berarti mahasiswa tersebut tidak menerapkan belajar 

mandiri.7 

Skala SDLR yang dikembangkan oleh (Fisher et al) banyak digunakan 

dalam beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia tentang SDLR, 

misalnya yang dilakukan oleh Nyambe H, et al., dengan topik penelitiannya 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi self-directed learning readiness pada 

mahasiswa tahun pertama, kedua dan ketiga di Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin dalam PBL”.4 

Dalam penelitian kali ini, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

penelitian terdahulu, yang sudah divalidasi dan dinyatakan tidak perlu 

divalidasi ulang. Penelitian ini menggunakan kuesioner dari penelitian 

Gunanegara yang berasal dari kuesioner penelitian Hartono yang telah 

digunakan untuk pendidikan kedokteran. 



12 

 
  Universitas Papua 

2.4 Performa Akademik 

2.4.1 Definisi Performa Akademik 

Performa didefinisikan sebagai perilaku yang dapat diamati atau 

diukur dari seseorang dalam situasi tertentu, untuk menilai performa 

dapat dilakukan tes. Sehubungan dengan pendidikan, performa 

akademik (prestasi akademik) mahasiswa dapat dianggap sebagai 

perilaku yang diamati dan diukur pada situasi khusus.14,15   Prestasi 

akademik bisa diketahui dari tes-tes yang dibuat oleh dosen misalnya, 

ujian tengah semester, ujian akhir semester dan sebagainya. Biasanya 

tes untuk menilai prestasi akademik memiliki standar untuk mengukur 

kemampuan mahasiswa pada setiap bidang ilmu yang dinilai.14 

2.4.2 Hubungan Performa Akademik dengan Self-Directed Learning 

Readiness 

Performa mahasiswa tergantung pada banyak faktor, misalnya aspek 

kognitif, strategi pembelajaran, alat penilaian, faktor psikososial, 

lingkungan pembelajaran, motivasi dan kesiapan belajar mandiri. Faktor - 

faktor yang telah disebutkan tidak berarti menjadi satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi performa, tetapi sejauh mana dan bagaimana pembelajaran 

mandiri dan  motivasi intrinsik mempengaruhi performa akademik. 

Kemampuan mahasiswa untuk mengontrol pembelajarannya melalui 

belajar aktif dan mandiri serta mengarahkan pembelajarannya dapat 

berdampak terhadap performa mahasiswa.8 

Peserta didik mandiri yang berhasil secara akademis adalah mereka 

yang memahami, menghargai, dan terlibat dalam pembelajaran dengan 

cara yang tepat. Hal ini berbeda dengan mereka yang memiliki prestasi 

akademik baik karena dorongan dari luar. Ingin mencapai prestasi yang 

baik sehingga mereka akan berusaha sebaik-baiknya untuk hal tersebut 

namun bukan karena kesadaran diri mereka.16 
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2.4.3 Faktor – Faktor Utama yang Berperan pada Performa Akademik 

1. Kepercayaan Diri 

Percaya diri menjadi faktor yang penting terhadap performa 

akademik. Mahasiswa memiliki keyakinan tinggi pada 

kemampuannya sendiri, percaya bahwa mereka akan melakukannya 

dengan baik dan tentu hasilnya juga akan baik dalam ujian.17,18,19 

2. Motivasi 

Motivasi berperan penting dalam mendorong minat belajar 

mahasiswa dan mencapai target mereka secara progresif. Faktor 

motivasi terbagi menjadi motivasi ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi 

intrinsik mengacu pada perilaku yang dilakukan karena kesenangan 

atau demi kenikmatan.14,17 Motivasi intrinsik menjadikan mahasiswa 

lebih menunjukkan usaha dan ketekunan dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan sehingga pada akhirnya mengarah kepada performa 

akademik yang lebih baik. Bukti lebih lanjut bahwa motivasi 

intrinsik berkorelasi positif dengan performa akademik dari Walker 

et al.,(2006) dimana peran dari motivasi intrinsik,  kepercayaan diri, 

dan proses kognitif memberikan hubungan positif terhadap 

pencapaian keberhasilan akademik di Indonesia.17,19 

Motivasi ekstrinsik adalah rangsangan yang berasal dari luar diri 

mahasiswa yang dilakukan untuk mencapai tujuan atau imbalan.17,20  

Misalnya penilaian menjadi motivasi ekstrinsik, hal ini menjadi 

patokan mereka untuk berusaha mendapatkan nilai yang tinggi. 

Mahasiswa akan berusaha untuk menjadi kompetitif dan bisa 

mendapatkan pengakuan dari semua orang atas kesuksesan yang 

telah dicapai oleh mereka.17,21 

3. Gaya Belajar 

Gaya belajar didefinisikan sebagai bagaimana cara siswa 

menghadapi pembelajaran mereka melalui persepsi terhadap 

sekitarnya dan bagaimana mereka dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan sehingga menghasilkan hasil yang baik.17,22 
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Umumnya mahasiswa menerapkan strategi yang tepat untuk 

memperoleh pengetahuan atau materi baru yang sampaikan, strategi 

yang digunakan oleh mahasiswa sangat membantu dalam memahami 

topik yang disampaikan dan terbukti efektif selama pembelajaran.3,23 
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2.6 Kerangka Konsep 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional. 

Tujuannya untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dan performa akademik 

dengan kesiapan belajar mandiri (SDLR) pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran  Universitas Papua yang dilakukan penilaian dalam satu waktu. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Papua, 

Kabupaten Sorong. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian sudah dimulai sejak Desember – Juli 2019. Proses 

pengumpulan data dilakukan pada 6 Maret 2019 – 25 Juli 2019.  

3.3 Sumber Data 

Data untuk penelitian ini didapatkan dengan penyebaran kuesioner SDLR 

kepada seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua dan 

pengambilan data sekunder dari IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) setiap 

mahasiswa dari tingkat satu sampai tingkat empat. Kuesioner yang digunakan 

untuk menilai SDLR telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, telah 

divalidasi dan tidak perlu divalidasi ulang. Kuesioner yang digunakan untuk 

penelitian ini berasal dari penelitian terdahulu yang sudah pernah digunakan 

di Fakultas Kedokteran.7 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Target 

Seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran di Indonesia. 

3.4.2 Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau yaitu seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua 
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3.4.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah populasi terjangkau yang bersedia 

berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian. 

3.4.4 Subjek yang Benar Diteliti 

Subjek yang benar untuk diteliti adalah subjek penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 

3.4.5 Kriteria Inklusi 

1. Semua mahasiswa yang terdaftar dan masih aktif berkuliah di 

Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

2. Yang bersedia sebagai responden dan telah menandatangani 

informed consent. 

3.4.6 Kriteria Eksklusi 

1. Mahasiswa yang tidak hadir saat pengambilan data karena izin sakit 

atau sedang mengikuti kegiatan diluar kampus. 

2. Mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap. 

3.4.8 Teknik Pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua dari tingkat satu sampai tingkat empat yang 

berjumlah 136 Mahasiswa. Namun peneliti dan  dua orang temannya 

yang juga melakukan penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas 

Papua merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua, 

sehingga tidak bisa menjadi responden pada penelitian ini, maka jumlah 

sampel yang digunakan adalah berjumlah 133 Mahasiswa. 

3.4.9 Besar Sampel 

𝑛 =
(𝑍𝛼)² 𝑃𝑄

𝑑²
 

Keterangan: 

n  =  Besar sampel minimal 

Za  =  1,96 (Derajat interval kepercayaan 95%) 
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P  =  0,50 (Bila proporsi sebelumnya tidak diketahui maka dipergunakan 

P = 0,50) 

Q = 1-P = 1-0,50 = 0,5 

d = 0,1 (Tingkat ketepatan absolut 10 %)  

      

𝑛 =
(𝑍𝛼)² 𝑃𝑄

𝑑²
 

𝑛 =
(1,96)2. 0,50.0,5

(0,1)²
 

𝑛 =
0,9604

0,01
 

n = 96,04 

Ditambah perkiraan jumlah antisipasi non-response rate sebesar 10% 

maka hasilnya adalah: 

n = 96,04 + (10%) x 96,04 

n = 105,644 

 Jadi jumlah sampel yang diperlukan adalah 106 mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua, namun pada penelitian ini akan dilakukan 

pada seluruh mahasiswa yang berjumlah 133 orang. 

3.5 Tahapan Penelitian 

Sebelum dilakukan pengambilan data yang terlebih dulu harus dilakukan 

adalah penyusunan proposal. Setelah proposal dibuat, peneliti akan 

mendapatkan izin untuk melakukan penelitian. Selanjutnya peneliti akan 

meminta persetujuan dari responden (mahasiswa) sebelum pengisian 

kuesioner dan melalukan pengambilan data IPK setiap mahasiswa melalui 

pengelola pendidikan di FK UNIPA. Mahasiswa yang setuju untuk mengisi 

kuesioner dan IPK mereka diambil selanjutnya akan menanda tangani 

informed consent. Peneliti kemudian melakukan pengumpulan data. Data 

tersebut lalu diinput dan dianalisis. 
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3.6 Identifikasi Variabel 

1. Variabel bebas (independen) pada penelitian ini adalah jenis kelamin dan 

performa akademik. 

2. Variabel terikat (dependen) yaitu Self  Directed Learning Readiness 

(SDLR). 

3.7 Definisi Operasional 

 3.7.1 Jenis kelamin 

Jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 

3.7.2 Self-Directed Learning Readiness 

SDLR menjelaskan sebuah proses di mana individu mengambil 

inisiatif tanpa bantuan orang lain dalam merencanakan, menerapkan dan 

mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan.3 Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur SDLR adalah skala SDLR yang terdiri dari 

42 pertanyaan, diberikan skor 1-5 untuk setiap pertanyaan dalam skala 

likert. Skor 1-5:  

1). Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya tidak pernah 

merasakan hal seperti itu 

2). Tidak  sesuai dengan kondisi saya. Saya pernah merasakannya 

tetapi sangat jarang 

3). Saya kadang merasakannya dan kadang tidak 

Penyusunan Proposal Izin Penelitian 

Pengisian lembar 

informed consent 
Pengisian kuesioner 

Pengumpulan data 

sekunder (IPK 

mahasiswa) 

Input data dan Analisis 

data 

Penyusunan laporan 

hasil penelitian 
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4). Sesuai dengan kondisi saya saat ini. Saya hampir selalu merasakan 

demikian 

5). Sangat sesuai dengan kondisi saya. Saya selalu merasa demikian 

Skor akhir ≥ 150 menyatakan mahasiswa tersebut memiliki kesiapan 

belajar mandiri yang tinggi. Apabila skor akhirnya < 150 artinya 

mahasiswa memiliki kesiapan belajar mandiri masih rendah atau tidak 

siap melakukan belajar mandiri. 

3.7.3 Performa akademik 

Perilaku yang dapat diamati dan diukur pada situasi khusus. Performa 

akademik mahasiswa dinilai dengan mengambil data sekunder pada 

bidang akademik Fakultas Kedokteran Universitas Papua yaitu IPK 

(Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa pada satu semester, diambil 

sesuai data terakhir di semester tersebut. 

Tabel 3.1. Kategori IPK.24 

 

 

 

 

 

 

3.8 Rencana Manajemen dan Analisis Data 

3.8.1 Rencana manajemen 

Data yang telah diperoleh dikumpulkan dan disusun dengan baik 

sebelum kemudian diolah dan dianalisis dengan program statistika SPPS 

versi 20. 

3.8.2 Analisis data 

Analisis data univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik 

responden, gambaran IPK dan SDLRnya. Data disajikan dengan 

mendeskripsikan jumlah mahasiswa per kategori dan persentasenya, 

selanjutnya analisis data bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara dua variabel yaitu variabel dependen dan independen. Variabel 

dependen (SDLR)  dapat digolongkan sebagai data kategorik dan 

variabel independen (jenis kelamin dan performa akademik) adalah data 

No. Kategori Indeks Prestasi Kumulatif Nilai IPK 

1. Cumlaude 3.51- 4.00 

2. Sangat Memuaskan 2.76 – 3.50 

3. Memuaskan 2.00 – 2.75 



21 
 

Universitas Papua 

kategorik. Dengan demikian untuk melihat hubungan antara variabel 

dependen dan independen dilakukan analisis perbandingan proporsi. 

Analisis data menggunakan uji chi-square yang syaratnya terpenuhi, 

namun jika syarat chi-square tidak terpenuhi menggunakan uji Fischer. 

3.9 Masalah Etik 

Sebelum penelitian, peneliti harus meminta izin mengenai etika penelitian 

kepada Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia melalui Tim 

Modul Riset FKUI. Saat pengambilan data, dalam hal ini data primer dan data 

sekunder peneliti memberi penjelasan bahwa partisipasi mahasiswa untuk 

penelitian ini bersifat sukarela dan peneliti menjamin kerahasiaan terkait 

informasi atau data yang dikumpulkan. 
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BAB 4 HASIL PENELITIAN 

4.1 Karakteristik Mahasiswa Peserta Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. Proses 

pengumpulan data dilaksanakan dari bulan Maret hingga Juli 2019. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan 

performa akademik dengan kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa dengan 

mengumpulkan IPK setiap mahasiswa dan penyebaran kuesioner SDLR. 

Kuesioner yang disebarkan diisi oleh seluruh mahasiswa yang termasuk 

dalam kriteria inklusi berjumlah 120 orang dari tingkat pertama, kedua, ketiga 

dan keempat. Seluruh mahasiswa yang bersedia menjadi responden berjumlah 

120 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan jumlah responden 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat diperhatikan 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden (n=120) 

Karakteristik N % 

Jenis Kelamin Seluruh Mahasiswa   

Laki-laki 34 28,3 

Perempuan 86 71,7 

Tingkat 1   

Laki-laki 11 32,4 

Perempuan 19 22,1 

Tingkat 2   

Laki-laki 8 23,5 

Perempuan 23 26,7 

Tingkat 3   

Laki-laki 8 23,5 

Perempuan 24 27,9 

Tingkat 4   

Laki-laki 7 20,6 

Perempuan 20 23,3 

 

Dari penelitian ini didapatkan responden dengan IPK kategori sangat 

memuaskan lebih banyak dibandingkan kriteria cumlaude, memuaskan (Tabel 

4.2). Kategori IPK pada mahasiswa tingkat I cumlaude 25 (83,3%), sangat 

memuaskan 5 (16,7), memuaskan 0 (0,0%). Kategori IPK mahasiswa tingkat II 

cumlaude 2 (6,5%), sangat memuaskan 23 (74,2%), memuaskan 6 (19,4%). 
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Kategori IPK mahasiswa tingkat III cumlaude 1 (3,1%), sangat memuaskan 17 

(53,1%), memuaskan 14 (43,8%0. Kategori IPK mahasiswa tingkat IV cumlaude 

2 (7,4%), sangat memuaskan 17 (63,0%), memuaskan 8 (29,6%). Dapat dilihat 

bahwa kategori IPK cumlaude paling banyak dimiliki oleh mahasiswa tingkat I. 

 Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif 

Kategori Indeks Prestasi Kumulatif                  Jumlah (N)                 

Presentasi (%) 

Cumlaude                                                                    30                                 25,0 

Sangat memuaskan                                                     62                                 51,7 

Memuaskan                                                                 28                                 23,3 

Total                                                                            120                                100 

Didapatkan juga responden dengan skor SDLR kategori tinggi sebanyak 

95 responden (79,2%) dan kategori rendah 25 responden (20,8%). Distribusi 

responden berdasarkan kategori skor SDLR dapat dilihat pada Tabel 4.3 

 

Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan kategori skor SDLR 

Kategori Skor SDLR Responden             Jumlah (N)                        Presentasi (%) 

Tinggi (skor SDLR ≥150)                                 95                                     79,2 

Rendah (skor SDLR >150)                               25                                      20,8 

Total                                                                 120                                  100,0 

 

4.2 Total Skor SDLR 

Kesiapan belajar mandiri mahasiswa diukur menggunakan skala SDLR 

yang terdiri atas 42 pernyataan. Peneliti telah melakukan uji reliabilitas 

kuesioner SDLR dan nilai cronbach-α yang didapat adalah 0,939. Nilai ini 

menunjukkan bahwa konsistensi internal kuesioner SDLR sangat bagus. 

   Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna antara 

tingkat kesiapan belajar mandiri berdasarkan jenis kelamin. (p >0,05) 
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Tabel 4.4 Hubungan Jenis Kelamin dan Kesiapan Belajar Mandiri (SDLR) 

Self Directed Learning Readness 

Variabel 
Tinggi Rendah 

Nilai p 
N % N % 

Laki-laki 30 88,2 4 11,8 

0,198 

Perempuan 65 75,6 21 24,4 

Total 95 79,2 25 20,8  

 

Tabel 4.5 menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna secara statistik antara 

kelompok IPK dan SDLR dengan nilai (p > 0,05). 

 

Tabel 4.5 Hubungan Indeks Prestasi Kumulatif dan Kesiapan Belajar Mandiri 

(SDLR) 

Self Directed Learning Readiness 

Variabel 
Tinggi Rendah 

Nilai p 
n % N % 

Cumlaude  25 83,3 5 16,7 

0,493 Sangat Memuaskan 50 80,6 12 19,4 

Memuaskan 20 71,4 8 28,6 

Total 95 79,2 25 20,8  
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BAB 5 PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik Mahasiswa 

Responden pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua. Jumlah responden yang berpartisipasi 

sebanyak 120 orang dengan jumlah responden terbanyak wanita yaitu 86 

(71,7%) dibandingkan laki-laki yang berjumlah 34 (28,3%). Sama seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Zulharman di Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau, responden terbanyak adalah perempuan berjumlah 77 dan 

laki-laki 15 dari total responden 92 yang ikut berpartisipasi.6 Penelitian di 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makasar dengan jumlah 

responden 399 yang terdiri dari 124 laki-laki dan 275 perempuan.4 

Jumlah mahasiswa FK UNIPA memiliki kategori indeks prestasi kumulatif 

sangat memuaskan 62 (51,7%). 

5.2 Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kesiapan belajar 

mandiri mahasiswa FK UNIPA adalah skala Self Directed Learning 

Readiness (SDLR) versi bahasa Indonesia yang sudah pernah digunakan oleh 

Gunanegara.7 Skala SDLR ini dikembangkan dari instrumen yang disusun 

oleh Guglielmo dan digunakan untuk mengukur kesiapan belajar mandiri.7 

Penelitian di India menunjukkan nilai cronbach-α sebesar 0,87, dan di Iran 

sebesar 0,81. Kuesioner SDLR yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia memiliki nilai cronbach-α 0,90 11,25,27 

Pada penelitian ini nilai cronbach-α sebesar 0,939, nilai yang tinggi dan 

cukup sebanding dengan hasil penelitian sebelumnya. 

5.3 Skor SDLR 

Secara keseluruhan sebagian besar mahasiswa FK UNIPA memiliki 

kesiapan belajar mandiri yang tinggi 95 (79,2%). 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau memiliki kesiapan belajar mandiri 

yang tinggi sebanyak 55 (60%). Hasil serupa adalah dari penelitian yang 
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dilakukan oleh Demak IPK dan Pasambo TA di Palu, mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako memiliki 

SDLR tinggi 76 (68,5%). Penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin menunjukkan mahasiswa tahun kedua memiliki 

jumlah kesiapan belajar mandiri yang tinggi 119 (78,3%), dibandingkan 

mahasiswa tahun pertama 77 (53,8%) dan mahasiswa tahun ketiga 71 

(68,3%).4,6,26, 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, nilai total skor 

kesiapan belajar mandiri (SDLR) mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter di Fakultas Kedokteran UNIPA relatif cukup baik bahkan lebih tinggi 

dari SDLR mahasiswa dari penelitian lain.  

5.3.1 Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan Kesiapan Belajar 

Mandiri 

Data yang telah dianalisis menunjukkan bahwa tidak terdapat  

perbedaan bermakna (p >0,05) secara statistik antara jenis kelamin 

dengan SDLR. Penelitian yang dilakukan Prekumar K, et al., 

menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak terdapat hubungan bermakna 

antara jenis kelamin dan SDLR, namun penelitian ini tidak menjelaskan 

alasannya lebih lanjut.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Taqipour M, et al., di Tarbiat 

Modares Univesity menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

bermakna antara persepsi mahasiswa perempuan dan laki-laki terhadap 

SDL karena sebelum berkuliah mereka sudah memiliki pemahaman 

yang sama tentang SDLR.25 Seperti halnya di FK UNIPA, hasil ini 

mengindikasikan bahwa laki - laki dan perempuan memiliki persepsi 

yang sama tentang SDL. Berbeda dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Gunanegara, bahwa jenis kelamin memiliki hubungan 

dengan kesiapan penerapan belajar mandiri.7 Penelitian Grover KS dan 

Miller MT, menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin dan kesiapan belajar mandiri. Grover KA dan Miller MT 

menjelaskan bahwa perempuan lebih sadar untuk mengarahkan diri
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mereka untuk belajar dibanding laki-laki. Perempuan cenderung lebih 

mempersiapkan peralatan khusus yang digunakan untuk pembelajaran, dan lebih 

cenderung untuk mempelajari lebih dalam terkait apa yang diminatinya. 

Mahasiswa perempuan juga lebih banyak berpartisipasi pada kegiatan di luar 

pembelajaran, seperti lokakarya atau seminar formal.5 

  Penelitian tentang hubungan antara jenis kelamin dan kesiapan 

belajar mandiri mahasiswa FK UNIPA tidak menemukan adanya 

hubungan antara laki-laki dan perempuan dengan SDLR, kemungkinan 

karena mahasiswa memiliki persepsi yang sama tentang SDLR. Selain 

itu sejak awal menjadi mahasiswa aktif di Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua, mahasiswa telah diajarkan dan selalu diingatkan 

bahwa menjadi seorang calon dokter artinya mahasiswa harus terus 

memperbaharui pengetahuannya karena ilmu kedokteran selalu 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pendekatan pembelajaran 

student centered learning yang berlaku di FK UNIPA mungkin juga 

mendorong seluruh mahasiswa laki-laki  maupun perempuan untuk 

aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran, sehingga memiliki 

persepsi yang kurang lebih sama terhadap SDL. 

5.3.2 Hubungan Antara Performa Akademik Dengan Kesiapan Belajar 

Mandiri 

Pada tahap selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan bermakna (p > 0,05) atau tidak terdapat 

hubungan antara performa akademik dengan SDLR secara statistik. 

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulharman, et 

al., yang menunjukkan bahwa semakin tinggi SDLR maka semakin 

tinggi prestasi akademik, atau sebaliknya, semakin tinggi prestasi 

akademik maka semakin tinggi pula SDLR.6 Rata - rata prestasi belajar 

dari kelompok mahasiswa yang memiliki SDLR tinggi akan lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata prestasi belajar dari kelompok mahasiswa yang 

memiliki SDLR sedang. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki SDLR tinggi memiliki keinginan untuk 
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belajar, manajemen diri dan kontrol diri yang lebih baik daripada 

mahasiswa yang memiliki SDLR sedang.6 Sama halnya dengan 

penelitian oleh Oktadoni, et al., yang menemukan adanya korelasi 

positif antara SDLR dengan prestasi belajar. Semakin tinggi skor SDLR 

maka semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa atau semakin tinggi 

prestasi akademik maka akan tinggi pula SDLR.27 

Namun, penelitian oleh Ramli, et al., di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tadulako menunjukkan bahwa SDLR tidak dipengaruhi 

oleh prestasi akademik.2 Hal ini diduga karena mahasiswa belum 

memahami konsep SDLR dengan baik dan belum menyadari  

kemampuan SDLR walaupun sudah sering terpapar dengan metode 

PBL selama masa pendidikan. Terlalu lama terpapar oleh metode PBL 

juga membuat mahasiswa merasa bahwa belajar mandiri sudah menjadi 

suatu kebiasaan.2 

Penelitian tentang hubungan performa akademik terhadap kesiapan 

belajar mandiri (Self Directed Learning Readiness) jarang dilakukan. 

Tidak ditemukannya hubungan antara perfoma akademik dengan SDLR 

pada kelompok mahasiswa dengan prestasi akademik berbeda di FK 

UNIPA mungkin dapat terjadi karena sejak awal mula tahap pendidikan 

di FK UNIPA mahasiswa telah dipaparkan dengan beberapa metode 

pembelajaran aktif, seperti Collaborative Learning dan Problem Based 

Learning. Kedua metode ini mendorong mahasiswa FK UNIPA untuk 

belajar mandiri sehingga kesiapan belajar mandiri sudah menjadi suatu 

kebiasaan bagi mahasiswa FK UNIPA. 

5.4 Kelebihan dan Kekurangan 

5.4.1 Kelebihan 

1. Penelitian ini merupakan penelitian pertama tentang hubungan antara 

jenis kelamin dan performa akademik dengan kesiapan belajar mandiri 

(self directed learning readiness) pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan pihak Fakultas untuk 

mengevaluasi metode pembelajaran aktif yang telah diterapkan selama 

ini di FK UNIPA 

3. Hasil penelitian dapat memberikan gambaran tingkat kesiapan belajar 

mandiri mahasiswa FK UNIPA. 

5.4.2 Kekurangan 

1. Keterbatasan waktu saat melakukan penelitian menjadi alasan tidak 

dilakukan validasi ulang kuesioner yang digunakan untuk menilai 

kesiapan belajar mandiri. 

2. Tidak dilakukan penelitian tentang faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi SDLR 

3. Adanya bias responden dalam mengisi kuesioner tidak bisa dicegah 

karena mahasiswa mungkin mengisi kuesioner berdasarkan harapan 

lingkungannya, bukan berdasarkan keadaan sebenarnya. 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

1. Responden yang memiliki SDLR tinggi 95 (79,2%) artinya mahasiswa FK 

UNIPA yang siap belajar mandiri lebih banyak dibandingkan dengan 

mahasiswa yang kesiapan belajar mandirinya rendah dengan jumlah 

mahasiswa yang memiliki SDLR rendah 25 (20,8%)  

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan 

kesiapan belajar mandiri (Self Directed Learning Readiness) 

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara performa akademik 

dengan kesiapan belajar mandiri (Self Directed Learning Readiness) 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Fakultas 

Walaupun SDLR tidak  dipengaruhi oleh jenis kelamin dan performa 

akademik, SDLR tetap menjadi perhatian banyak pihak terutama 

mahasiswa kedokteran yang akan terus belajar sepanjang hayat, SDLR 

sangat dibutuhkan oleh mahasiswa kedokteran pada jenjang pendidikan 

sarjana, jenjang profesi bahkan dunia kerja, oleh sebab itu SDLR harus 

menjadi perhatian pihak program studi untuk terus meningkatkan 

kesiapan belajar mandiri seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua 

 

6.2.2 Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

SDLR seperti motivasi belajar, ketersediaan waktu, ujian, sekolah asal 

dan lain-lain.  Membandingkan  kesiapan belajar mandiri di tiap tingkat 

akademik serta faktor-faktor yang mempengaruhi performa akademik 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua.  
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Lampiran 1. Surat Keterangan Lulus Kaji Etik 
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Lampiran 2. Surat Ijin Pengambilan Data 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Partisipasi (Informed Consent) 

Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

Perkenalkan nama saya Triangrid Sara Saa mahasiswa tingkat IV Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Papua, saya akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Jenis Kelamin dan Performa 

Akademik dengan Kesiapan Belajar Mandiri (Self-Directed Learning Readiness) 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua”. Penelitian ini 

dilakukan sebagai tahap akhir pendidikan Sarjana Kedokteran saya di Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan penyebaran kuesioner oleh peneliti dan 

pengambilan data indeks prestasi kumulatif setiap mahasiswa. Kuesioner yang 

disebarkan berisi 42 butir pertanyaan. Masing – masing pertanyaan diberi skor 1-5 

dalam skala likert. Anda dapat menjawab dengan melingkari angka yang dianggap 

sesuai pendapat Anda. Waktu yang dibutuhkan untuk pengisian kuesioner kurang 

lebih satu jam. 

Saya berhadap Anda bersedia secara sukarela untuk terlibat dalam penelitian 

ini dan menjawab setiap pertanyaan dengan baik dan benar. Jawaban yang 

diberikan tidak mempengaruhi penilaian Anda dalam pendidikan, oleh sebab itu 

Anda tidak perlu ragu dalam memberikan pendapat. Semua informasi yang kami 

dapatkan akan dijaga kerahasiaannya. Untuk diketahui bahwa informasi yang 

diberikan ini akan sangat berguna bagi institusi sebagai bahan evaluasi terhadap 

program pendidikan di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

Setelah membaca lembar persetujuan ini, Anda dimohon untuk 

menandatangani formulir di bawah sebagai bentuk persetujuan sebagai responden. 

Sorong,……………

…2019 

Peneliti         Responden  
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Lampiran 4. Kuesioner SDLR 

1. Kuesioner karakteristik mahasiswa 

 

Nomor pokok mahasiswa : 

 

Jenis kelamin :                                                                 perempuan/laki-laki 

                                                  

 

Tahapan pendidikan :                                                     tahun : 

                                           

 

2. Kuesioner  penerapan self directed learning 

Kuesioner penerapan self directed learning 

 

Pilih salah satu jawaban paling tepat untuk setiap pertanyaan yang sesuai dengan diri 

Anda. Lingkari huruf yang paling sesuai dengan jawaban Anda sebagai jawaban segera 

(immediate reaction) setelah membaca pertanyaan. Jangan terlalu lama untuk 

menjawab pada setiap pertanyaan, jawaban pertama Anda mungkin yang terbaik. 

Jangan khawatir tentang proyeksi timbulnya kesan gambar yang baik dan buruk. 

Jawaban Anda adalah rahasia. Terima kasih atas kerja sama Anda. 

 

1). Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya tidak pernah merasakan hal seperti 

itu 

2). Tidak  sesuai dengan kondisi saya. Saya pernah merasakannya tetapi sangat 

jarang 

3). Saya kadang merasakannya dan kadang tidak 

4). Sesuai dengan kondisi saya saat ini. Saya hampir selalu merasakan demikian 

5). Sangat sesuai dengan kondisi saya. Saya selalu merasa demikian 

1 Saya dapat mengatur waktu saya dengan baik 1         2         3      4        5 

2  Saya adalah seorang yang disiplin 1         2         3      4        5 

3 Saya melakukan sesuatu dengan terorganisir 1         2         3      4        5 

4 Saya mengatur waktu dengan tepat 1         2         3      4        5 

5 Saya memiliki keterampilan manajemen 1         2         3      4        5 
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6 Saya seorang yang metodikal 1         2         3      4        5 

7 Saya belajar secara sistematis 1         2         3      4        5 

8 Saya menyediakan waktu khusus untuk belajar 1         2         3      4        5 

9 Saya menyelesaikan masalah dengan 

perencanaan 

1         2         3      4        5 

10 Saya memprioritaskan belajar saya 1         2         3      4        5 

11 Saya dapat dipercaya dalam belajar 1         2         3      4        5 

12 Saya lebih suka merencanakan apa yang akan 

saya pelajari 

1         2         3      4        5 

13 Saya merasaa yakin dengan kemampuan saya 

mencari informasi 

1         2         3      4        5 

14 Saya selalu ingin mempelajari hal baru 1         2         3      4        5 

15 Saya merasa senang saat mempelajari hal-hal 

yang baru 

1         2         3      4        5 

16 Saya merasa butuh belajar 1         2         3      4        5 

17 Saya menyukai tantangan dalam belajar 1         2         3      4        5 

18 Saya merasa senang belajar 1         2         3      4        5 

19 Saya mengevaluasi secara kritis terhadap ide-

ide yang baru 

1         2         3      4        5 

20 Saya suka mencari bukti-bukti sebelum saya 

membuat keputusan 

1         2         3      4        5 

21 Saya suka mengevaluasi apa yang saya 

kerjakan 

1         2         3      4        5 

22 Saya terbuka terhadap ide-ide baru 1         2         3      4        5 

23 Saya belajar dari kesalahan-kesalahan saya 1         2         3      4        5 

24 Saya butuh mengetahui  “mengapa” 1         2         3      4        5 

25 Bila ada masalah yang tak dapat diselesaikan 

saya akan berkonsultasi 

1         2         3      4        5 

26 Saya selalu memperhatikan bagaimana dokter 

bekerja 

1         2         3      4        5 

27 Saya perlu yakin apa yang akan saya pelajari 1         2         3      4        5 
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28 Saya lebih suka menetukkan sendiri tujuan 

belajar saya 

1         2         3      4        5 

29 Saya suka membuat keputusan untuk diri 

sendiri 

1         2         3      4        5 

30 Saya bertanggung jawab terhadap keputusan 

yang saya buat 

1         2         3      4        5 

31 Saya mengendalikan kehidupan saya 1         2         3      4        5 

32 Saya mempunyai standar pribadi yang tinggi 1         2         3      4        5 

33 Saya dapat menentukkan tujuan belajar saya  1         2         3      4        5 

34 Saya mengevaluasi kinerja saya 1         2         3      4        5 

35 Saya seorang yang berpikir logis 1         2         3      4        5 

36 Saya seorang yang bertanggung jawab 1         2         3      4        5 

37 Saya mempunyai pengharapan yang tinggi 1         2         3      4        5 

38 Saya mampu fokus pada permasalahan 1         2         3      4        5 

39 Saya menyadari keterbatasan saya 1         2         3      4        5 

40 Saya dapat mencari informasi sendiri 1         2         3      4        5 

41 Saya sangat percaya pada kemampuan saya 1         2         3      4        5 

42 Saya menetapkan kinerja saya untuk 

mengevaluasi kinerja saya sendiri 

1         2         3      4        5 

Gunanegara RF. Perbandingan karakteristik mahasiswa, motivasi diri, dan 

kesiapan penerapan self -directed learning pada mahasiswa kedokteran tingkat 

pertama dengan mahasiswa kepaniteraan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Maranatha. Jakarta.  2014 d 
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Lampiran 5. Panduan Penilaian Kuesioner 

PANDUAN PENILAIAN SKOR KUESIONER 

Berdasarkan kuesioner yang terlampir di atas, maka skala penilaian terhadap 

kuesioner dilakukan seperti berikut : 

1. Jumlah butir pernyataan adalah 42 butir dengan : 

a. Butir 1 hingga butir 42 merupakan pernyataan positif. 

b. Dijawab menggunakan 5-skala Likert, yang terdiri dari : 

- Skala 1 : Tidak Pernah 

- Skala 2 : Pernah, tetapi Sangat Jarang 

- Skala 3 : Kadang Merasakannya dan Kadang Tidak 

- Skala 4 : Hampir Selalu 

- Skala 5 : Selalu 

c. Detail menjawab setiap butir pernyataan berdasarkan 5-skala Likert 

tersebut adalah : 

- Apabila responden memilih 1, maka responden menyatakan 

bahwa sangat tidak sesuai dengan kondisi responden dan 

responden tidak pernah merasakan hal seperti pada butir 

pernyataan. 

- Apabila responden memilih 2, maka responden menyatakan 

bahwa tidak sesuai dengan kondisi responden. Responden pernah 

merasakannya, namun sangat jarang. 

- Apabila responden memilih 3, maka responden menyatakan 

bahwa responden kadang merasakannya dan kadang tidak. 

- Apabila responden memilih 4, maka responden menyatakan 

sesuai dengan kondisi responden saat ini dan hampir selalu 

merasakan demikian. 

- Apabila responden memilih 5, maka responden menyatakan 

bahwa sangat sesuai dengan kondisi responden saat ini dan 

selalu merasakan demikian. 

2. Total skor penilaian kuesioner adalah dari < 150 hingga ≥ 150 dengan : 
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a. Skor < 150 menyatakan seseorang tidak siap menerapkan atau 

melakukan self directed learning. 

b. Skor ≥ 150 menyatakan seseorang siap menerapkan atau melakukan 

self directed learning. 
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Lampiran 6. Hasil Uji Chi-square 

 Hubungan Jenis Kelamin dan SDLR 

 Jenis Kelamin * Self Directed Learning Readiness Crosstabulation 

 Self Directed Learning 

Readiness 

Total 

SDLR Tinggi SDLR 

Rendah 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Count 30 4 34 

% within Jenis 

Kelamin 
88.2% 11.8% 100.0% 

Perempuan 

Count 65 21 86 

% within Jenis 

Kelamin 
75.6% 24.4% 100.0% 

Total 

Count 95 25 120 

% within Jenis 

Kelamin 
79.2% 20.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.366a 1 .124   

Continuity Correctionb 1.661 1 .198   

Likelihood Ratio 2.580 1 .108   

Fisher's Exact Test    .143 .096 

Linear-by-Linear 

Association 
2.346 1 .126 

  

N of Valid Cases 120     
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a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.08. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 Hubungan Performa Akademik dengan SDLR 

Indeks Prestasi Kumulatif * Self Directed Learning Readiness Crosstabulation 

 Self Directed 

Learning 

Readiness 

SDLR Tinggi 

Indeks Prestasi 

Kumulatif 

Cumlaude ? 3.51 

Count 25 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
83.3% 

Sangat memuaskan ? 

2.76 - 3.5 

Count 50 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
80.6% 

Memuaskan ? 2 - 2.75 

Count 20 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
71.4% 

Total 

Count 95 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
79.2% 
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Indeks Prestasi Kumulatif * Self Directed Learning Readiness Crosstabulation 

 Self Directed 

Learning 

Readiness 

SDLR 

Rendah 

Indeks Prestasi 

Kumulatif 

Cumlaude ? 3.51 

Count 5 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
16.7% 

Sangat memuaskan ? 

2.76 - 3.5 

Count 12 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
19.4% 

Memuaskan ? 2 - 2.75 

Count 8 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
28.6% 

Total 

Count 25 

% within Indeks 

Prestasi Kumulatif 
20.8% 
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Indeks Prestasi Kumulatif * Self Directed Learning Readiness 

Crosstabulation 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 1.415a 2 .493 

Likelihood Ratio 1.356 2 .508 

Linear-by-Linear 

Association 
1.211 1 .271 

N of Valid Cases 120   

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 5.83. 

 


